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要旨 

 

サリ、プテリエカ。２０１5 年執筆。ブラウイジャヤ大学の日本語教育学

科の２０１３年入学の学生における「つもり」と「と思います」の使用に

ついて。ブラウイジャヤ大学。日本語教育学科 

指導教：スリ．アユ．インデロワテイ 

キーワード: つもり、と思います、 日本語の力試 N4。 

  

 日本語には「つもり」と「と思います」と言う類義語があり、イン

ドネシア語に翻訳にしたら意思という意味がある。「つもり」は確かで意

思を表現するために使用される。「と思います」は定かでは意思を表現す

るために使用される。「つもり」と「と思います」の使い分けが文脈に基

づいて違っている。それで、本稿ではブラウイジャヤ大学の日本語教育学

科の２０１３年入学の学生における「つもり」と「と思います」の使用に

ついて研究した。本稿は日本文学科の学生にてどのぐらい「つもり」と

「と思います」の使用の傾向を研究し、「つもり」と「と思います」の使

い分けが代用されるかどうかを明らかにする。本稿の目的は、（１）日本

語教育学科の学生かいどのぐらい「つもり」の使いを選び、（２）日本語

教育学科の学生かいどのぐらい「と思います」の使いを選び、（３）分解

の「つもり」と「と思います」の使用にあいて、学生の理解度はどうかで

ある。 

 本稿では十の「つもり」と「と思います」の使用の問題を使う。そ

れに、定量的に、分析するために記述的分析を使う。 

 結果として回答者が「と思います」より「つもり」のほうがもっと

多かった。二十人の回答者から、５１パーセントが「つもり」を選択し、

４９パーセントが「と思います」を選択した。それに、九つの問題が代用

されるし、一つの問題が代用されない。 

 今後の課題としては新聞とか、雑誌における「つもり」と「と思い

ます」の使い分けを明らかにすることが考えられる。 
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ABSTRAK 

 

Sari, Putri Eka. 2015. Penggunaan Tsumori dan To Omoimasu Pada 

Mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang Angkatan 2013 Universitas 

Brawijaya. Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Universitas Brawijaya. 

Pembimbing: Sri Aju Indrowaty, M.Pd 

Kata Kunci: Tsumori, To Omoimasu, Japanese Language Proficienci Test Level 4. 

   

  Dalam bahasa Jepang terdapat sinonim tsumori dan to omoimasu, yang 

apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia mempunyai arti maksud. 

Tsumori digunakan untuk menyatakan maksud yang sudah pasti, pembicara telah 

menetapkan maksudnya sebelum bicara. Sedangkan to omoimasu digunakan untuk 

menyatakan maksud yang belum pasti dilakukan. Penggunaan tsumori dan to 

omoimasu berdasarkan pada konteks kalimat. Oleh karena itu, penulis melakukan 

penelitian mengenai penggunaan tsumori dan to omoimasu yang dilakukan pada 

mahasiswa angkatan 2013 pendidikan bahasa Jepang Universitas Brawijaya. 

Penelitian ini  digunakan untuk mengetahui seberapa banyak mahasiswa yang 

memilih menggunakan Tsumori atau To Omoimasu dan untuk mengetahui apakah 

kedua kata maksud tersebut dapat disubtitusikan atau tidak. Berdasarkan alasan 

tersebut, maka dalam penelitian ini ditentukan beberapa rumusan masalah yaitu 1) 

Berapa banyak mahasiswa yang memilih menggunakan to omoimasu 2) Berapa 

banyak mahasiswa yang memilih menggunakan tsumori 3) Bagaimanakah tingkat 

pemahaman yang dimiliki oleh mahasisiwa dalam menggunakan pola kalimat 

tsumori dan to omoimasu?. 

 Penelitian ini menggunakan soal tes sebagai sumber data yang berjumlah 

10 soal tes. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

yang analisisnya menggunakan metode analisis deskriptif.  

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa lebih banyak responden  yang 

menggunakan tsumori. Dari 20 responden, 51% responden memilih menggunakan 

jawaban tsumori dan 49% responden memilih menggunakan jawaban to 

omoimasu. Selain itu, dari keseluruhan data tersebut, ditemukan 9 soal yang dapat 

disubstitusikan dan 1 soal yang tidak bisa disubstitusikan.  

Pada penelitian ini penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk 

melakukan penelitian mengenai Penggunaan Tsumori dan To Omoimasu 

menggunakan  sumber data yang lain seperti majalah dan koran. 
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